
BAB I

PENDAHULUAN

Pengembangan kurikulum merupakan proses pengembangan yang memperlihatkan bahwa pendidikan bersifat dinamis.  Antisipasi terhadap perubahan di masyarakat adalah merupakan tugas dari pengembang kurikulum.  Kurikulum yang dikembangkan biasanya mengacu kepada model-model yang telah ada sebelumnya seperti model grassroot, model stafflines, model Beauchamp, model action research, dan sebagainya.

Oliva, Peter F.( 1991), Developing the Curriculum, third edition. New York. Harper Collins Publishers, berisikan hal-hal tentang beberapa model pengembangan kurikulum dan implementasinya.
 Model ini mengacu pada School Based Curriculum yang merupakan perpaduan antara model demonstrasi, model action research, dan model grassroot.  Selain keunikan tersebut, model ini ketika ditulis oleh penulisnya, juga ditujukan untuk mengantisipasi perubahan dalam masyarakat yang cenderung semakin cepat berubah dan memfokuskan fungsi persekolahan kepada bentuk sekolah untuk menyongsong masyarakat abad 21.

BAB II
PENGEMBANGAN KURIKULUM

Sistem yang kita kenal sebagai pendidikan merespon setiap perubahan sebagai syarat dari perubahan suprasistem (masyarakatnya). Perubahan kurikulum adalah suatu hal yang normal sesuai permintaan dari perubahan yang terjadi di lingkungannya.

Tanggungjawab pekerja kurikulum adalah untuk mencari jalan guna mengembangkan kurikulum secara berkelanjutan. Tugas pelaksana kurikulum terfasilitasi jika mereka mengikuti beberapa prinsip umum pengembangan kurikulum.  Ada sepuluh prinsip atau aksioma yang  tidak hanya dari kalangan di luar pendidikan profesional, tetapi juga dari perbincangan sekitar kurikulum, observasi, data eksperimen, dan kebenaran umum..

Prinsip-prinsip yang dianjurkan bagi para pengembang kurikulum:

· Kurikulum adalah suatu keharusan dan sangat diperlukan

· Kurikulum merupakan produk masanya

· Kurikulum baru dan kurikulum lama saling mempengaruhi sehingga seolah-olah terjadi saling tumpang-tindih.

· Pengembangan kurikulum terjadi seiring perubahan di masyarakatnya

· Pengembangan kurikulum merupakan hasil kelompok kerjasama 

· Pengembangan kurikulum pada dasarnya merupakan pemilihan atas berbagai alternatif yang tersedia

· Pengembangan kurikulum tidak pernah ada akhirnya

· Pengembangan kuriklulum adalah suatu proses yang efektif jika terjadi secara komprehensif

· Pengembangan kurikulum akan lebih efektif jika mengikuti proses yang sistematis

· Pengembangan kurkulum terjadi dari kurikulum itu sendiri
Baik guru maupun pakar kurikulum mengisi peranannya sebagai pengembang kurikuluim bersama personal lainnya di sekolah. Guru, pakar kurikulum, pengawas, administrator, siswa, orangtua murid, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya dapat mengambil peranannya dalam perubahan kurikulum yang efektif. Pengembang kurkulum melakukan perubahan dengan menggunakan parameter  spesifik yang relatif lambat, terbatas, dan bertahap.

Model Oliva, yang berprinsip bahwa kurikulum itu harus sederhana, komprehensif dan sistematis. Secara siklus garis besar dan berurutan terdiri atas uraian filosofis, uraian tujuan pembelajaran umum (goals), dan tujuan pembelajaran khusus (objectives), desain perencanaan, implementasi, dan evaluasi.

Langkah-langkah Pengembangan Kurikulum Model Oliva:

Langkah-langkah model kurikulum ini dikenal sebagai The Twelve-Components, tetapi dapat diuraikan menjadi 17 (tujuh belas) langkah, yaitu:

1) Merinci kebutuhan-kebutuhan peserta didik secara umum

2) Merinci kebutuhan-kebutuhan masyarakat

3) Menuliskan pernyataan filosofis dan tujuan pendidikannya.

4) Merinci kebutuhan-kebutuhan peserta didik di sekolah masing-masing.

5) Merinci kebutuhan-kebutuhan komunitas tertentu

6) Merinci kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan mata pelajaran

7) Merinci Tujuan Institusional

8) Merinci Tujuan Kurikuler

9) Mengorganisasi dan mengimplementasikan kurikulum

10) Merinci Tujuan Pembelajaran Umum

11) Merinci Tujuan Pembelajaran Khusus

12) Memilih strategi-strategi  pembelajaran

13) Memulai menyeleksi strategi-strategi evaluasi

14) Melaksanakan strategi-strategi pembelajaran

15) Melakukan seleksi terakhir atas strategi-strategi evaluasi

16) Mengevaluasi dan memodifikasi komponen-komponen pembelajaran

17) Mengevaluasi dan memodifikasi komponen-komponen kurikulum 

Model Saylor, Alexander dan Lewis, yang mengkonsepkan proses perencanaan kurikulum berdasarkan pengertian kurikulum sebagai suatu rencana untuk mempersiapkan perangkat-perangkat yang berkaitan dengan kesempatan pembelajaran bagi seseorang untuk dididik. Perencanaan kurikulum ini digambarkan sebagai sekumpulan rencana-rencana kecil untuk porsi-porsi utama dalam kurikulum.

Model ini mengindikasikan bahwa perencana kurikulum memulai kegiatannya dengan melakukan spesifikasi tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus yang ingin dilaksanakan. Kemudian diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) ranah yang didalamnya sarat mengandung pengalaman pembelajaran yang berkesinambungan, serta spesialisasinya. Setelah keempat ranah itu mantap, selanjutnya masuk ke dalam proses perancangan kurikulum. Setelah itu menyusun Tujuan Pembelajaran Umum, lalu Tujuan Pembelajaran Khusus, kemudian baru memilih strateginya, dan akhirnya memilih evaluasi yang terdiri atas :

1) Evaluasi keseluruhan dari program pembelajaran di sekolah

2) Evaluasi program evaluasi itu sendiri.

Evaluasi terhadap kurikulum mengharuskan para perencana kurikulum menentukan keterhubungan antara tujuan kurikuler sekolah dengan  tujuan pembelajaran.

Proses perencanaan model kurikulum ini dilengkapi oleh model yang sesuai yang melukiskan  elemen-elemen dari sistem kurikulum, proses pendefinisian goals dan objectives, serta evaluasi kurikulumnya.

Model kurikulum ini dinamakan juga sebagai Model Terbalik Hilda yang menggunakan pendekatan grass-roots pengembangan kurikulum dan pendekatan induktif yang disusun dari hal-hal yang spesifik menuju bentuk kurikulum yang luas. Selain itu dalam penyusunannya harus dilakukan oleh guru sekolah untuk siswa sekolahnya sendiri.

Tahapan dalam model ini dimulai dengan melaksanakan eksperimen, diteorikan, baru kemudian diimplementasikan. Hal ini dilakukan untuk menjembatani  secara lebih dekat antara teori dan praktek, serta menghilangkan sifat keumuman dan keabstrakan kurikulum sebagaimana yang sering terjadi jika dilakukan tanpa kegiatan eksperimen.

Model ini menggunakan lima langkah sebagai berikut:

1) Sejumlah staf pengajar terlebih dahulu menghasilkan unti-unit kurikulum yang akan dieksperimenkan. Untuk menghasilkan unit-unit tersebut ditembut cara berikut ini: 

a) mendiagnosa kebutuhan

b) memformulasikan tujuan khusus

c) memilih konten materi

d) mengorganisasikan konten materi

e) memilih pengalaman belajar

f) menilai

g) mengecek perimbangan kedalaman dan keluasan materi pelajaran

2) Mengujicobakan unit-unit itu dalam rangka menemukan validitas dan kelayakan pembelajarannya.

3) Merevisi hasil yang diujicobakan serta mengkonsolidasikannya.

4) Mengembangkan  kerangka kerja teoretis. Pertimbangan untuk itu didasarkan pada pertanyaan:

a) Apakah konten unit-unit yang dikembangkan secara berurutan telah mencukupi perimbangan keluasan dan kedalamannya?

b) Apakah pengalaman belajar telah memberikan kesempatan dalam meningkatkan perkembangan kemampuan intelektual dan emosional? 

5) Merakit dan mendeseminasikan hasil yang telah diperoleh. Pada tahap ini perlu persiapan staf pengajar dalam penataran program, lokakarya, dan sebagainya.


Model Tyler, yang dikenal sebagai The Tyler Rationale, yaitu suatu proses untuk menyeleksi tujuan-tujuan pendidikan yang dikenal luas dan dilaksanakan di dalam lingkup kurikulum. Tyler mengusulkan sebuah model pengembangan kurikulum yang agak komprehensif, yaitu dengan merekomendasikan kepada pengembang  kurikulum untuk mengidentifikasi tujuan-tujuan umum dengan mengumpulkan data dari 3(tiga) sumber(para peserta didik, kehidupan nyata di luar lingkungan kampus, dan mata-mata pelajaran) untuk selanjutnya disempurnakan melalui 2(dua) saringan yang terdiri atas filosofi sosial dan kependidikan sekolah, serta psikologi pembelajaran. Hasilnya adalah tujuan pembelajaran khusus.

Tyler mengusulkan model tersebut berdasarkan  identifikasi atas empat pertanyaan berikut ini:

1) Tujuan-tujuan pendidikan  apakah yang seharusnya dicapai oleh sekolah atau lembaga pendidikan?

2) Pengalaman-pengalaman pendidikan apakah yang harus disediakan yang sekiranya dapat digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan di atas?

3) Bagaimana pengalaman-pengalaman pendidikan dapat diorganisasi atau disusun secara efektif?

4) Bagaimana dapat  diketahui dan ditentukan, bahwa tujuan-tujuan tersebut telah dicapai?

Benang merah yang dapat ditarik dari empat pertanyaan tersebut bahwa pembicaraan kurikulum berkisar pada empat aspek penting yaitu: tujuan, materi, proses, dan evaluasi. Sedangkan langkah pengembangannya adalah sebagai berikuit:

1) Menyusun tujuan pembelajaran umum dengan menggabungkan dan menganalisis data yang relevan terhadap kebutuhan dan minat peserta didik.

2) Menganalisis kehidupan kontemporer di komuniti lokal dan di masyarakat luas, serta membaginya ke dalam beragam aspek, seperti kesehatan, keluarga, rekreasi, pekerjaan, religi, konsumsi, serta hak dan kewajiban warga negara.

3) Menyusun kurikulum sebagai mata pelajaran.
BAB III

PEMBAHASAN
Pembahasan bookreport ini didasarkan pada tiga pertanyaan yang cukup mendasar yaitu:

1. Bagaimanakah konsep-konsep  dasar tiap model kurikulum?

2. Jelaskan langkah-langkah pengembangan tiap model!

3. Bagaimanakah penerapannya di Indonesia dalam kaitannya dengan Otonomi daerah?

1. Ada 4 (empat) konsep dasar model kurikulum yang diperkenalkan dalam buku ini,  yaitu:

A. Model Taba, yang menggunakan pendekatan grass-roots pengembangan kurikulum dan pendekatan induktif yang disusun dari hal-hal yang spesifik menuju bentuk kurikulum yang luas. Selain itu dalam penyusunannya harus dilakukan oleh guru sekolah untuk siswa sekolahnya sendiri.

B.  Model Saylor, Alexander dan Lewis, yang mengkonsepkan proses perencanaan kurikulum berdasarkan pengertian kurikulum sebagai suatu rencana untuk mempersiapkan perangkat-perangkat yang berkaitan dengan kesempatan pembelajaran bagi seseorang untuk dididik. Perencanaan kurikulum ini digambarkan sebagai sekumpulan rencana-rencana kecil untuk porsi-porsi utama dalam kurikulum.

C. Model Tyler, yang dikenal sebagai The Tyler Rationale, yaitu suatu proses untuk menyeleksi tujuan-tujuan pendidikan yang dikenal luas dan dilaksanakan di dalam lingkup kurikulum. Tyler mengusulkan sebuah model pengembangan kurikulum yang agak komprehensif, yaitu dengan merekomendasikan kepada pengembang  kurikulum untuk mengidentifikasi tujuan-tujuan umum dengan mengumpulkan data dari 3(tiga) sumber(para peserta didik, kehidupan nyata di luar lingkungan kampus, dan mata-mata pelajaran) untuk selanjutnya disempurnakan melalui 2(dua) saringan yang terdiri atas filosofi sosial dan kependidikan sekolah, serta psikologi pembelajaran. Hasilnya adalah tujuan pembelajaran khusus.

D. Model Oliva, yang berprinsip bahwa kurikulum itu harus sederhana, komprehensif dan sistematis. Secara siklus garis besar dan berurutan terdiri atas uraian filosofis, uraian tujuan pembelajaran umum (goals), dan tujuan pembelajaran khusus (objectives), desain perencanaan, implementasi, dan evaluasi.

2. Langkah-langkah Pengembangan Kurikulum.

A. Lima Langkah Model Taba

1) Menyusun unit-unit percontohan yang mewakili suatu jenjang atau lingkup subyek tertentu dengan:

a. Mendiagnosa kebutuhan-kebutuhan peserta didik 

b. Memformulasikan tujuan secara umum

c. Menyeleksi isi materi 

d. Organisasi materi

e. Menyeleksi pengalaman-pengalaman belajar

f. Organisasi kegiatan pembelajaran

g. Menentukan atas apa yang akan dievaluasi, dan mengenai prosedur serta manfaat mengerjakannya.

h. Mengecek keseimbangan dan urutannya.

2) Menguji unit eksperimental  

3) Melakukan revisi dan konsolidasi

4) Membangun rancangan kerja

5) Menempatkan dan menyebarkan unit-unit baru.

B. Model Saylor, Alexander dan Lewis.

Model ini mengindikasikan bahwa perencana kurikulum memulai kegiatannya dengan melakukan spesifikasi tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus yang ingin dilaksanakan. Kemudian diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) ranah yang didalamnya sarat mengandung pengalaman pembelajaran yang berkesinambungan, serta spesialisasinya. Setelah keempat ranah itu mantap, selanjutnya masuk ke dalam proses perancangan kurikulum. Setelah itu menyusun Tujuan Pembelajaran Umum, lalu Tujuan Pembelajaran Khusus, kemudian baru memilih strateginya, dan akhirnya memilih evaluasi yang terdiri atas :

1) Evaluasi keseluruhan dari program pembelajaran di sekolah

2) Evaluasi program evaluasi itu sendiri.

C. Model Tyler

1) Menyusun tujuan pembelajaran umum dengan menggabungkan dan menganalisis data yang relevan terhadap kebutuhan dan minat peserta didik.

2) Menganalisis kehidupan kontemporer di komuniti lokal dan di masyarakat luas, serta membaginya ke dalam beragam aspek, seperti kesehatan, keluarga, rekreasi, pekerjaan, religi, konsumsi, serta hak dan kewajiban warga negara.

3) Menyusun kurikulum sebagai mata pelajaran.

D. Model Oliva

Langkah-langkah model kurikulum ini dikenal sebagai The Twelve-Components, tetapi dapat diuraikan menjadi 17 (tujuh belas) langkah, yaitu:

1) Merinci kebutuhan-kebutuhan peserta didik secara umum

2) Merinci kebutuhan-kebutuhan masyarakat

3) Menuliskan pernyataan filosofis dan tujuan pendidikannya.

4) Merinci kebutuhan-kebutuhan peserta didik di sekolah masing-masing.

5) Merinci kebutuhan-kebutuhan komunitas tertentu

6) Merinci kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan mata pelajaran

7) Merinci Tujuan Institusional

8) Merinci Tujuan Kurikuler

9) Mengorganisasi dan mengimplementasikan kurikulum

10) Merinci Tujuan Pembelajaran Umum

11) Merinci Tujuan Pembelajaran Khusus

12) Memilih strategi-strategi  pembelajaran

13) Memulai menyeleksi strategi-strategi evaluasi

14) Melaksanakan strategi-strategi pembelajaran

15) Melakukan seleksi terakhir atas strategi-strategi evaluasi

16) Mengevaluasi dan memodifikasi komponen-komponen pembelajaran

17) Mengevaluasi dan memodifikasi komponen-komponen kurikulum

3. Penerapan model pengembangan kurikulum di Indonesia dalam rangka otonomi daerah, seperti yang sekarang terjadi menggunakan pendekatan eklektik, maksudnya menggunakan perpaduan model-model tersebut secara selektif dan terkoordinasi. Perpaduan pendekatan tersebut terlihat dalam Kurikulum Standar isi yang kini diterapkan sejak tahun 2006. Rancangannya yang dikenal dengan nama kurikulum tingkat satuan pendidikan memunculkan pendekatan kemampuan standar sebagai pendekatan pengembangan kurikulum yang memfokuskan pada penguasaan kemampuan (terutama kemampuan potensial) berdasarkan tahap-tahap perkembangan peserta didik. 

Langkah-langkah pengembangan Kuruikulum Berbasis Kemampuan Standar ini secara garis besar meliputi dua tahap, yaitu tahap pengembangan kemampuan standar dan tahap penyusunan  desain kurikulum. Di dalam tahap pertama, diidentifikasi aspek perkembangan peserta didik. Kemudian dirumuskan bidang kemampuannya, lalu disortir dan disusun kembali sesuai dengan lingkup materi pelajaran setiap satuan waktu belajar setiap mata pelajaran. Untuk keperluan evaluasi, dirumuskan indikator-indikator ketercapaiannya.

Di dalam tahap selanjutnya, mengacu pada butir-butir kemampuan yang telah dikembangkan pada tahap sebelumnya, dipilih dan dirumuskan tema atau topik bahasan tiap butir kemampuan untuk tiap standar kompetensi setiap mata pelajaran. Penyusunan tema/topik dikerjakan oleh para guru dan diperuntukan bagi sekolahnya masing-masing. Hal ini hanya mungkin terjadi jika kurikulum desentralisasi/otonomi telah dilaksanakan secara penuh. Untuk setiap tema / topik bahasan dirumuskan tujuan pembelajaran yang berintikan kemampuan standar yang harus dikuasai, materi ajar, proses pembelajaran dan evaluasi.

Berpegang pada deskripsi mata pelajaran di atas, guru-guru menyusun silabus dan rencana program pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dan kelasnya, mempersiapkan dan mengembangkan media ataupun alat bantu belajar, dan untuk mengevaluasinya disusun alat evaluasi berupa, tes tertulis maupun format-format evaluasi perbuatan dan hasil karya (asesmen rubrik dan portofolio).
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